diah menelaah apakah peningkatan kemampuan pemecahan
$i matematik siswa yang mendapatkan pendekatan problem
g yang konvensional. Dan, untuk menelaah apakah terdapat

Ca puan  pemecahan masalah  dan kemampuan  komunikasi
kelas yang mendapatkan pendekatan problem posing. Metode
igunakan adalah metode kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian
1 di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Garut dengan kategori
i. Sampel dipilih secara acak, dalam penelitian ini sampelnya adalah
A yang mendapat pembelajaran menggunakan pendekatan problem
siswa kelas VIII B yang mendapat pembelajaran konvensional. Hasil
lalah: 1. peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
katan problem posing tidak lebih baik dibandingkan dengan
lam pembelajaran matematika. 2. peningkatan kemampuan komunikasi
'a yang mendapatkan pendekatan problem posing tidak lebih baik

1gan  konvensional dalam pembelajaran matematika, 3. Terdapat
at antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah marematik
an kemampuan komunikasi matematik pada siswa yang mendapatkan
posing dalam pembelajaran matematika. Dari hasil penelitian ini
embelajaran dengan pendekakatan problem posing di SMPN |
baiknya dengan konvensional dalam meningkatkan kemampuan
- komunikasi matematik.

H a@‘éﬂdﬂ&m‘m Problem Posing, Pemecahan Masalah Matematik,

menyatakan bahwa dalam pemecahan
masalah matematika terbentuk juga
kemﬁmpuan_ matematika  lainnya
seperti penalaran dan bukti, koneksi




kemampuan

belajm-an berbasxs masaiah lebih

baik daripada siswa  yang

mendapatkan pembelajaran
konvensional?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah:
1. Menelaah pendekatan

pembelajaran yang lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi
matematis.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat

kaitan antara kemampuan
pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi
matematis.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi guru, diharapkan bahan ajar
dan  panduan  ajar  dalam
pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan
probtem pasing men;a(h membcn




namun harus dijadikan aktivitas
pengembangan memahami konsep
dan  keterampilan dasar. Dan
pemecahan masalah sebagai seni
adalah mengembangkan kemampuan
siswa sehingga menjadi problem
solver yang terampil dan
bersemangat, menjadi pemikir yang
independen dalam menyelesaikan
masalah-masalah terbuka.

Peranan Komunikasi Matematis
dalam Memecahkan Masalah
Kaitan antara komunikasi dan
pemecahan rnasalah dalam
pembelajaran matematika menurut
Scheider dan Saunders (Hulukati.
2005) adalah komunikasi dalam
pembelajaran matematika bertujuan
untuk membantu siswa dalam
memahami soal cerita dan
mengkomunikasikan hasilnya. Selam




bérhagl n‘.ien dan
., melalui komunikasi idea-
L -ﬁonindl_ objek refleksi,

! hasil  pemikiran
hsan maupun tertulis,
. llntuk belajar memperoleh
yang semakin jelas dan

sﬂw et. Al, (1996) dalam

manemukan bahwa
masalah matematik
dengan 2 pengertian

yaitu: (1) proses
'masalah matematik yang
sarkan situasi yang
; memfanmﬁamkan

-mmwka dapat mambanxu wa
untuk mengembangkan proses nalar
mereka,

Pengertian problem posing
tidak terbatas pada pengajuan masalah
yang betul-betul baru, tetapi dapat
berarti mereformulasi soal-soal yang
diberikan. Terdapat beberapa cara
pembentukan soal baru dari soal yang
diberikan, misalnya dengan
mengubah atau menambah data atau
informasi pada soal itu, misalnya
mengubah bilangan, operasi, objek,
syarat, atau konteksnya. Hal itu sesuai
dengan pengertian problem posing
yang dikemukakan Silver (Lin, 2004).
la mendefinisikan problem posing
sebagai pembuatan soal baru oleh
siswa berdasarkan soal yang telah
diselesaikan.

Menurut Silver (Abu-Elwan,
2000), problem posing meliputi
beberapa  pengertian,  yaitu (1)
perumusan soal atau perumusan ulang
soal yang telah diberikan dengan
beberapa perubahan agar lebih mudah
dipahami siswa, (2) perumusan soal
yang berkaitan dengan syarat-syarat
pada soal yang telah dmelesmkan







'et . al (1999)_

_pmbfem posmg dan problem
7g. la menggunakan problem posing
alat untuk mempelajari proses
dan menyatakan bahwa problem
dapat  digunakan untuk

peskembangan konseptual siswa. ()

. Keterkaitan pengajuan masalah
~ dan pemecahan masalah diungkapkan
- glish (1997). Menurutnya, dengan
mﬁvm soal berarti tahap awal dalam
necahkan masalah, yaitu memahami
'-ﬁeiah terlewati, sehingga untuk
can soal dengan tahap
<an terbuka Sementara itu

sutkan bahwa kemampuan
y masalah berkorelasi positif

- pemecahan masalah.
(1997) menjelaskan

‘siswa, maka siswa diberi tes awal
dan tes akhir yang keduanya

merupakan tes yang sama.
Berdasarkan uraian di atas, menurut
Ruseffendi (1998) desain

penelitiannya adalah desain kelompok
kontrol pretes-postes:

AOX O

A O O

Keterangan :

A = Pengelompokkan secara acak
menurut kelas

= Pemberian tes awal/ Tes Akhir (Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Kemampuan Komunikasi)

X = Pendekatan Problem Posing

Subyek populasi penelitian ini
adalah siswa SMP Negeri kategori
sekolah  kelompok  tinggi di
Kabupaten = Garut.  Menentukan
kategori sekolah masuk ke kelompok
tinggi adalah berdasarkan prestasi
belajar siswa pada Ujian Nasional
SMP. Adapun yang menjadi subyek
populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMPN 1 Limbangan. Sampel
penelitian ini adalah smwa kelas VIII







Peningkatan
~ Komunikasi
Kelas Eksperimen

siswa pada kelas

; s kontrol dilihat
gain mutlak. Skor gain
kemmnpuan komunikasi
selisih skor postest dan
dan prexest pada

Eksperim [0 116
£n I
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Tabel 9. Hasil Uji t Nilai Gain
Mutlak Kemampuan Komunikasi
Matematik Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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Taraf signifikan pada pengujian ini
adalah 0,05. Berdasarkan Levene’s
test nilai Asymp.Sig. = 0,601 >
®=0,05, sehingga varians nilai gain
mutlak  kemampuan  komunikasi
matematik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah homogen

- B g T T —




han Masalah dan
. adalah seperti

pmblem posing tidak leblh baik dari
konvensional ~dalam pembelajaran
matematika. Demikian juga untuk
kemampuan komunikasi matematik,
diperoleh data bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematik
siswa yang mendapatkan pendekatan
problem posing tidak lebih baik dari
konvensional dalam pembelajaran
matematika.

Beberapa temuan dari data hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan
komunikasi matematik jauh lebih
tinggi  dibandingkan  dengan
kemampuan pemecahan masalah,
baik pada kelas eksperimen yang
pembelajarannya  menggunakan
pendekatan  problem  posing
ataupun pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran
konvensional. Di kelas eksperimen
terdapat 51,9 % siswa yang
termasuk pada kategori rendah
dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik.

_Dan, dx kelas kontml teréapam 5?,6
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